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Abstrak. Keterlibatan dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran belum menunjukkan keaktifan siswa. 

Siswa cenderung kurang antusias dan proaktif dalam mengikuti pembelajaran. Inovasi yang dapat dilakukan agar 

siswa tertarik dan aktif dalam pembelajaran adalah diterapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan 

media video animasi. Tujuan dari penelitian ini yaitu: 1) Mengetahui minat belajar siswa kelas eksperimen setelah 

diberikan pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media video animasi terhadap 

minat belajar siswa pada materi sistem reproduksi kelas XI MIPA di SMA Negeri Umbulsari Jember tahun 

pelajaran 2022/2023. 2) Mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media video 

animasi terhadap minat belajar siswa pada materi sistem reproduksi kelas XI MIPA di SMA Negeri Umbulsari 

Jember tahun pelajaran 2022/2023. Pendekatan yang digunakan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 

dengan jenis Quasi Experiment dengan bentuk Nonequivalent Group Control Pretest Posttest Design. Pada 

design ini terdapat dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang diberi pretest dan 

posttest. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah uji Z. Hasil penelitian menunjukkan: 1) Minat belajar siswa kelas eksperimen memperoleh skor rata-rata 

53,21 saat pretest dan 57,74 saat posttest, nilai tersebut lebih tinggi daripada kelas kontrol yang mempunyai nilai 

rata-rata sebesar 52,91 saat pretest dan 53,44 saat posttest. 2)Terdapat pengaruh yang signifikan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media video animasi terhadap minat belajar siswa pada materi sistem 

reproduksi kelas XI MIPA di SMA Negeri Umbulsari Jember tahun pelajaran 2022/2023 dengan nilai signifikansi 

0,000. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir siswa. 

Kata Kunci: Minat Belajar, Model Inkuiri Terbimbing, Video Animasi 

 

PENDAHULUAN 

Minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang 

besar terhadap sesuatu (Syah, 2013). Pembelajaran yang berkualitas sangat tergantung dari 

minat siswa dan kreatifitas guru. Seorang guru hendaknya bisa menciptakan suasana 

pembelajaran di dalam kelas yang menarik dan tidak membosankan sehingga dapat 

membangkitkan minat, motivasi, dan ketertarikan peserta didik dalam belajar (Lorensi, 2022). 

Karena minat belajar sangat menentukan keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran 

(Sudrajat et al., 2023). Siswa yang memiliki minat tinggi ditunjang dengan guru yang mampu 

membimbing dan mengarahkan minat siswa tersebut akan membawa keberhasilan pencapaian 

target belajar. Target belajar dapat diukur melalui perubahan sikap dan kemampuan siswa 

melalui proses belajar (Nisa, 2021). Minat belajar yang dimiliki oleh siswa berbeda satu dengan 

yang lainnya. Siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi cenderung akan menjadi siswa 

yang mampu untuk mengarahkan tingkah lakunya dalam belajar dan terhindar dari 

permasalahan belajar yang akan berpengaruh terhadap hasil belajar (Reski, 202)  

Berdasarkan hasil wawancara kepada salah satu guru di SMA Negeri Umbulsari Jember 
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diketahui bahwa minat belajar siswa masih dinilai tergolong sangat rendah meskipun telah 

menggunakan beberapa model pembelajaran meliputi Discovery Learning dan konvensional 

dengan metode ceramah, diskusi dan presentasi. Rendahnya minat belajar siswa akan juga 

berdampak terhadap hasil belajar siswa. Ibu Dra Gigik Margianah mengatakan bahwa dari 34 

siswa masih terdapat 20-25 siswa di setiap kelas yang mengalami kesulitan dalam memahami 

materi pembelajaran sistem reproduksi. Untuk mengatasi hal tersebut maka perlu diadakan 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran yang dapat meningkatkan minat 

belajar siswa. 

Berdasarkan masalah yang ada maka dapat dilihat bahwa adanya model pembelajaran 

yang dapat dilaksanakan dengan menyenangkan, dapat mengonstruksi pengetahuan sesuai 

dengan pengalamannya, serta dapat menimbulkan minat yang tinggi untuk belajar. Salah 

satunya adalah melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing. Inkuiri terbimbing dipilih 

karena model pembelajaran yang dalam pelaksanaannya guru menyediakan bimbingan kepada 

siswa mulai dari melakukan kegiatan dengan memberi pertanyaan awal dan mengarahkan pada 

suatu diskusi sehingga akhirnya mampu menarik suatu kesimpulan (Trianto, 2010). Inkuiri 

terbimbing cocok untuk diterapkan pada tingkat SMA karena sesuai dengan karakteristik siswa 

SMA yang cenderung kurang mandiri dan membutuhkan perintah dari guru (Pertiwi et al., 

2017). 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing akan lebih efisien apabila didukung dengan 

penggunaan media pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak 

monoton (Diniyyah et al., 2022; Imtinan et al., 2023). Dengan adanya bantuan media dalam 

pembelajaran siswa akan lebih mudah untuk memahami materi yang disampaikan oleh guru 

(Trianto, 2014). Salah satu media yang paling cocok untuk mendukung model pembelajaran 

inkuiri terbimbing yaitu dengan menggunakan berbantuan media video animasi. Media video 

animasi yakni media pembelajaran yang berisikan gambar dan dilengkapi dengan audio 

sehingga berkesan hidup dan menyimpan pesan pembelajaran. Media video animasi dapat 

dijadikan sebagai perangkat pembelajaran yang siap digunakan kapanpun untuk 

menyampaikan tujuan pembelajaran tertentu (Rahmayanti dan Farida, 2018). Dengan adanya 

penggunaan media video animasi dalam proses pembelajaran inkuiri terbimbing diharapkan 

dapat membantu siswa untuk lebih fokus dan lebih mudah menerima materi sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. 

Penggunaan media video animasi dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dianggap mampu untuk meningkatkan minat belajar siswa. Pendapat ini diperkuat oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Novita dkk. (2020) yang menyatakan bahwa media 

pembelajaran animasi mempunyai efek pengaruh pada output belajar siswa yang ditunjukkan 

oleh nilai ketuntasan kelas eksperimen sebanyak 97,29% sedangkan kelas kontrol sebanyak 

81,08%. Data tersebut menunjukkan bahwa keseluruhan aspek memiliki kriteria sangat baik.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui mengetahui pengaruh model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media video animasi terhadap minat belajar siswa 

pada materi sistem reproduksi kelas XI MIPA di SMA Negeri Umbulsari Jember tahun 

pelajaran 2022/2023.    

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Quasi Experiment dengan 

bentuk penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent group control pretest posttest design 

yang dirancang sebagaimana pada tabel 1. 

Sampel penelitian ini terdiri dari kelas XI MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan XI 

MIPA 2 sebagai kelas kontrol dengan sampel sejumlah 68. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan teknik purposive sampling. Pemilihan sampel disesuaikan dengan kebutuhan peneliti, 

termasuk tingkat pemahaman siswa. Instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa 

angket. Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis. Analisis data yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah uji Z. Uji prasyarat yang dilakukan yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov. Uji 

homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui kehomogenan dari data minat belajar siswa 

dengan menggunakan rumus uji Fisher. Semua analisis data tersebut dilakukan dengan 

menggunakan SPSS v.26. 

 

Tabel 1 

Desain Rancangan Penelitian 

Kelompok Pretest Perlakukan Posttest 

E O1 X1 O2 

K O3 - O4 

(Sugiyono, 2014) 
Keterangan: E= Kelas Eksperimen, K= Kelas Kontrol, O1 = Pretest pada Kelas Ekperimen, O2 = Posttest 

Kelas Eksperimen, O3 = Pretest pada Kelas Kontrol, O4 = Posttest pada Kelas Kontrol, X1 = Perlakukan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media vieo animasi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Adapun data Nilai Rata-rata pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan dalam 

gambar 1.  
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 

Gambar 1 

Perbandingan Hasil Rata-rata Pretest Skor Angket Minat Belajar 
 

Berdasarkan gambar 1 jawaban angket minat belajar siswa sebelum diberikan perlakuan 

pada kelas eksperimen memperoleh skor rata-rata 53,21 sedangkan pada kelas kontrol 

memperoleh skor rata-rata 52,91.  

Berdasarkan hasil posttest minat belajar setelah dibelajarkan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media video nimasi menunjukkan bahwa skor 

rata-rata posttest yang didapatkan kelas eksperimen yakni 57,74 dan 53,44 untuk kelas kontrol, 

nilai tersebut lebih tinggi dibandingkan nilai dari kelas kontrol. Adapun skor rata-rata posttest 

pada kedua kelas disajikan pada Gambar 2.  

Dari data hasil penelitian pada Gambar 2 disimpulkan bahwa minat belajar kelas 

eksperimen yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

berbantuan media video animasi memiliki skor yang lebih tinggi sehingga dapat diketahui 

bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing meningkatkan minat belajar siswa materi 

sisetem reproduksi kelas XI MIPA SMA Negeri Umbulsari Jember Tahun Pelajaran 

2022/2023.  

Minat belajar peserta didik pada penelitian ini dilihat dari keinginan/dorongan untuk 

belajar, perhatian terhadap pembelajaran, respon terhadap pelajaran. Pada penelitian ini, minat 

53.21

52.91

52.7

52.8

52.9

53

53.1

53.2

53.3

Eksperimen Kontrol
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belajar peserta didik tercermin dari keaktifan dan semangat peserta didik ketika melakukan 

pembelajaran inkuiri terbimbing dengan berbantuan media video animasi. Beberapa peserta 

didik pada kelas eksperimen mengungkapkan bahwa dengan melakukan pebelajaran inkuiri 

terbimbing dengan disertai media video animasi menyebabkan mereka lebih mudah untuk 

memahami materi yang diajarkan. Hal ini dikarenakan proses pembelajaran lebih menekankan 

peserta didik untuk melakukan aktivitas pembelajaran secara maksimal untuk mencari dan 

menemukan sendiri materi atau jawaban permasalahan yang diberikan oleh guru, sehingga 

dapat menimbulkan rasa senang dan percaya diri pada peserta didik untuk belajar. Itulah yang 

menyebabkan adanya peningkatan minat belajar siswa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

Perbandingan Hasil Rata-rata Posttest Skor Angket Minat Belajar 

 

 

2. Perhitungan uji normalitas data Kolmogrov-Smirnov hasil angket menggunakan SPSS v.26 

sebagaimana dalam Tabel 1 sebagai berikut. 

 
Tabel 1 

Uji Normalitas Angket Minat Belajar 

No Kelas Statistic df Sig Kesimpulan 

1 Pretest Eksperimen 0,116 34 0,200 Berdistribusi Normal 

2 Posttest Eksperimen 0,104 34 0,200 Berdistribusi Normal 

3 Pretest Kontrol 0,139 34 0,094 Berdistribusi Normal 

4 Posttest Kontrol 0,120 34 0,200 Berdistribusi Normal 

 

  Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa nilai sig hasil minat belajar pretest kelas eksperimen 

sebesar 0,200; dan posttest kelas eksperimen 0,200. Sedangkan pretest kelas kontrol sebesar 

0,094; dan posttest kelas kontrol 0,200. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa nilai sig dari 

pretest dan posttest kelas eksperimen maupun kelas kontrol > 0,05, maka 𝐻0 diterima sehingga 

data berdistribusi normal. 

    Adapun hasil perhitungan nilai pretest uji homogenitas dengan menggunakan 

uji Fisher minat belajar siswa dapat disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2 

Uji Homogenitas Pretest Angket Minat Belajar 

Data Kelas  df1 df2 Α Sig Kesimpulan 

Minat Belajar 

Siswa   
Eksperimen 

1 66 0,05 0,192 
Varians 

Homogen Kontrol  

57.74

53.44

50

52

54

56

58

60

Eksperimen Kontrol
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  Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

memiliki nilai homogenitas dengan nilai Sig. 0,192>0,05 maka data memiliki varians 

sama/homogen 

  Adapun hasil perhitungan nilai posttest uji homogenitas dengan menggunakan uji Fisher, 

minat belajar siswa dapat disajikan pada Tabel 3. 

         
Tabel 3 

Uji Homogenitas Posttest Angket Minat Belajar 

Data Kelas  df1 df2 Α Sig Kesimpulan 

Minat Belajar 

Siswa   

Eksperimen 1 66 0,05 0,898 Varians 

Homogen 
Kontrol  

   

  Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

memiliki nilai homogenitas dengan nilai Sig. 0,898>0,05 maka data memiliki varians 

sama/homogen.  

  Adapun hasil uji Z pretest dan Posttest minat belajar siswa disajikan dalam Tabel 4 dan 

Tabel 5.  

 

Tabel 4 

Hasil Uji Z Pretest Angket Minat Belajar 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4 didapatkan bahwa hasil pretest angket minat belajar peserta didik 

memiliki nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,744 > 0,05 yang berarti menolak 𝐻o3 dan 

menerima 𝐻03. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

pada kelas eksperimen dan kontrol sehingga kedua kelas memiliki kemampuan minat belajar 

yang sama. Dengan kemampuan yang sama tersebut maka penerapan model pembelajaran yang 

akan digunakan pada kedua kelas dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk meningkatkan 

hasil minat belajar siswa. 

  Adapun hasil perhitungan nilai posttest uji Z minat belajar siswa dapat disajikan pada 

tabel 5. 

 
Tabel 5 

Hasil Uji Z Posttest Angket Minat Belajar 

Variabel zhitung ztabel Sig. 𝜶 Keputusan Kesimpulan 

Minat Belajar 4,555 1,96 0,000 0,05 Menerima Ha4 Terdapat 

Perbedaan 

Signifikan 

 

Berdasarkan Tabel 5 dapat disimpulkan bahwa hasil posttest angket minat belajar siswa 

memiliki nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti menerima 𝐻a4 dan 

menolak 𝐻o4.  

 

 

Variabel zhitung ztabel Sig. 𝜶 Kesimpulan 

Minat Belajar 0,328 1,96 0,744 0,05 Tidak Terdapat 

Perbedaan 

Signifikan 
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PEMBAHASAN  

Dari hasil dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan minat belajar 

yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media 

video animasi dengan kelas yang menggunakan pembelajaran metode konvensional. Sebelum 

diberikan perlakuan kepada kedua sampel, minat belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol 

adalah sama. Akan tetapi ketika setelah diberi perlakuan pada kedua kelas dengan model 

pembelajaran yang berbeda, skor rata-rata angket minat belajar dari kedua kelas tersebut 

berbeda. Dimana rata-rata skor angket minat belajar di kelas ekperimen lebih besar dari kelas 

kontrol. Hal ini membuktikan apabila model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan 

media video animasi memiliki pengaruh terhadap minat belajar siswa. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Nazmi (2017) bahwa penggunaan animasi 

dalam pembelajaran menarik perhatian siswa untuk belajar sehingga dapat memberikan 

pemahaman yang lebih cepat serta dapat meningkatkan minat belajar siswa. Penelitian lain oleh 

Karlina dkk. (2019) menunjukkan bahwa dengan adanya pembelajaran inkuiri terbimbing 

membuat peserta didik merasa tertarik dan memiliki minat untuk belajar sehingga 

pembelajaran menjadi bermakna dan peserta didik mampu mengembangkan pengetahuannya 

sendiri. Penelitian ini juga didukung oleh penelitian Badyani (2022) bahwa rata-rata minat 

belajar peserta didik yang diajarkan menggunakan inkuiri terbimbing lebih tinggi hasilnya 

dibandingkan dengan pembelajaran yang konvensional. Minat belajar tersebut dapat 

membangkitkan semangat atau kegairahan untuk belajar dalam rentang waktu tertentu 

(Friantini dan Winata, 2019). Hasil yang didapatkan bahwa kinerja peserta didik berupa minat 

belajar mengalami peningkatan selama proses pembelajaran.  

Minat belajar berperan penting dalam proses pembelajaran. Hal ini minat belajar 

memiliki peranan yang strategis dalam mencapai tujuan atau hasil yang dicapai dari 

pembelajaran yang dilakukan (Setiawan dkk., 2022). Pembelajaran yaitu pada prasiklus terjadi 

peningkatan minat belajar siswa dari prasiklus hanya 40% meningkat menjadi 63,33% siklus 

I, setelah menerapkan media animasi terlihat bahwa terjadi peningkatan dari pra siklus ke siklus 

I sebesar (23,33%) peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar (13,67%). Pada siklus II minat 

meningkat menjadi 77%. Peningkatan tersebut terjadi karena menerapkan media animasi yang 

sesuai dengan minat belajar siswa. Minat belajar siswa setelah penerapan media animasi 

dikategorikan “kuat” karena terletak pada interval 61%-80% (Anugrah, 2022). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pengujian dari data yang diperoleh dapat 

disimpulkan bahwa siswa yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing berbantuan media video animasi memiliki minat belajar yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas control. Dibuktikan dengan jumlah skor rata-rata minat belajar, 

untuk kelas eksperimen memperoleh sebesar 57,74 dan kelas kontrol sebesar 53,44. Serta 

terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media 

video animasi terhadap minat belajar siswa materi sistem reproduksi kelas XI MIPA di SMA 

Negeri Umbulsari Jember Tahun Pelajaran 2022/2023 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 

sesuai dengan keputusan hipotesis 𝐻a4. Yang berarti menerima 𝐻a4 dan menolak 𝐻04. 
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